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ABSTRAK

Pasien dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) sebagian besar mengalami
penurunan saturasi oksigen yang disebabkan karena bersihan jalan napas yang tidak
efektif. Breathing relaxation dengan teknik balloon blowing adalah salah satu
manajemen yang dapat diterapkan dengan harapan bersihan jalan napas menjadi
lancar dan mengembalikan oksigenasi penderita ISPA. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh breathing relaxation dengan teknik balloon blowing terhadap
saturasi oksigen pada penderita ISPA di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah
Mata Palembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif pre-eksperimental dengan
rancangan one group pre-post test design. Sampel penelitian ini sebanyak 17
responden diambil dengan cara non-probability sampling menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu fingertip pulse oximeter.
Analisis statistik penelitian ini menggunakan Paired t-Test dengan nilai a = 0,05.
Hasil p value = 0,000 (p value < a) yang artinya terdapat pengaruh breathing
relaxation dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada penderita
ISPA di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah Mata Palembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa breathing relaxation dengan teknik balloon blowing secara
signifikan dapat meningkatkan saturasi oksigen penderita ISPA. Intervensi Breathing
relaxation dengan teknik balloon blowing dapat dilakukan sebagai salah satu
intervensi alternatif yang bermanfaat untuk bersihan jalan napas menjadi lancar dan
memperbaiki transportasi oksigen ke jaringan tubuh.

Kata kunci : Balloon Blowing, Breathing Relaxation, ISPA, Saturasi Oksigen
Daftar Pustaka : 87 (2012-2023)

Vi



SRIWIJAYA UNIVERSITY
FACULTY OF MEDICINE
NURSING DEPARTMENT
NURSING STUDY PROGRAM

Thesis, July 2023
Angel Liana

The Effect of Breathing Relaxation with Balloon Blowing Technique towards Oxygen
Saturation of ARI Patients at a Class | Prison in Merah Mata Palembang

xix + 100 pages + 6 tables + 3 schemes + 17 attachments

ABSTRACT

Patients with Acute Respiratory Infection (ARI) mostly experience decreased oxygen
saturation caused by ineffective airway clearance. Breathing relaxation with the
balloon-blowing technique is one of the management that can be applied in the hope
that the airway will clear and restore oxygenation in patients with ARI. This study
aims to determine the effect of breathing relaxation using the balloon-blowing
technique on oxygen saturation in patients with ARI in Class | Penitentiary, Merah
Mata Palembang. This type of research is a quantitative pre-experimental with a one-
group pre-post test design. The sample of this research was 17 respondents taken
using non-probability sampling using a purposive sampling technique. The
measuring instrument used is the fingertip pulse oximeter. The statistical analysis of
this study used the Paired t-Test with a value of a = 0.05. The results of p-value =
0.000 (p-value < a) mean that there is an effect of breathing relaxation with the
balloon-blowing technique on oxygen saturation in patients with ARI in Class I
Penitentiary, Merah Mata Palembang. The results showed that breathing relaxation
with balloon blowing technique could significantly increase the oxygen saturation of
ARI sufferers. Intervention Breathing relaxation with balloon blowing technique can
be done as an alternative intervention that is useful for clearing the airway to make it
smooth and improve oxygen transportation to body tissues.

Keywords : Balloon Blowing, Breathing Relaxation, ARI, Oxygen Saturation
Reference : 87 (2012-2023)
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) saat ini merupakan
penyakit menular yang umum terjadi di masyarakat (Kemenkes RI, 2020). ISPA
dapat menyebabkan berbagai penyakit mulai dari kontaminasi ringan atau
asimtomatik hingga penyakit tanpa gejala atau penyakit ringan hingga penyakit
berkelanjutan. Beberapa kasus ISPA mengalami penurunan saturasi oksigen
yang dicirikan sebagai keluhan serius dari penyakit infeksi saluran pernapasan

(Rahayu, 2019).

World Health Organization (WHO, 2020) menyatakan bahwa Indonesia
berada pada urutan kelima kasus ISPA terbanyak di seluruh dunia dengan total
6 juta kasus penderita ISPA. Semua kasus ISPA yang terjadi di Masyarakat 7-
13% merupakan kasus berat dan memerlukan perawatan rumah sakit. Tinjauan
hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 di Sumatera Selatan bahwa penderita
ISPA tertinggi berdasarkan kategori usia umumnya terjadi pada usia 5-14
tahun. Namun, ISPA sering juga terjadi pada usia dewasa sampai lansia dengan
jumlah kasus sebanyak 18.416 jiwa. Kota Palembang menjadi daerah dengan
prevalensi ISPA tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 7,18% atau

sebanyak 6.590 jiwa yang menderita ISPA.



Laporan dari Klinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah Mata
Palembang pada bulan januari-oktober tahun 2022 adalah sebanyak 323
narapidana telah didiagnosa medis ISPA. Umumnya keluhan yang dirasakan
oleh narapidana dengan infeksi saluran pernapasan yaitu adanya dahak yang
berlebih, demam, batuk, dan hidung tersumbat. Namun, pada beberapa
narapidana yang secara medis di diagnosis infeksi saluran pernapasan akut dan
dirawat di Lapas Merah Mata mengalami keluhan serius yaitu sesak napas dan
penurunan saturasi oksigen. Pengobatan yang diberikan kepada penderita ISPA
di Klinik Lapas berupa terapi oksigen, obat antibiotik berupa amoxicillin, obat
antipiretik berupa parasetamol & ibuprofen, obat ekspektoran berupa

guaifenesin, dan vitamin.

Hasil dari studi pendahuluan untuk pengukuran saturasi oksigen yang
dilakukan peneliti kepada 5 narapidana dengan diagnosa medis ISPA
didapatkan bahwa 3 narapidana memiliki nilai saturasi oksigen yaitu 89%,90%,
dan 91% yang dikategorikan saturasi oksigen termasuk hipoksia ringan.
Kemudian 2 narapidana memiliki nilai saturasi oksigen yaitu 95% dan 96%

yang dikategorikan saturasi oksigen dalam rentang normal.

Saturasi oksigen yang rendah pada penderita infeksi saluran pernapasan
sebagian besar disebabkan adanya jaringan yang tidak mendapatkan cukup
oksigen. Amiar & Setiyono (2020) mengatakan penurunan saturasi oksigen
dicirikan adanya gejala Klinis yaitu sesak napas akibat terjadinya terjadi

peningkatan kerja napas. Hal ini terjadi karena tubuh kekurangan suplai oksigen



saat mengalami infeksi saluran pernapasan akibat masalah bersihan jalan napas

tidak efektif sehingga menyebabkan gangguan ventilasi aliran udara.

Penderita infeksi saluran pernapasan dapat diberikan penatalaksanaan
berupa terapi farmakologi dan non farmakologi. Narapidana yang menderita
ISPA selama ini di Klinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah Mata
Palembang hanya diberikan terapi farmakologi dan belum pernah mendapatkan
terapi non farmakologi. Penggunaan dari terapi farmakologi kepada pasien
ISPA di Lapas hingga saat ini belum mendapatkan hasil yang efektif dan belum
mampu mengurangi beban penyakit infeksi di Lapas karena kurangnya
kepatuhan narapidana dalam konsumsi obat secara rutin sehingga proses
penyembuhan penderita ISPA menjadi lama. Maka dari itu, diperlukan terapi
tambahan berupa terapi non farmakologi untuk membantu proses penyembuhan
penderita ISPA. Salah satu intervensi keperawatan sebagai bagian dari terapi
non farmakologi yang dapat diterapkan dengan mudah oleh pasien adalah terapi

relaksasi pernapasan.

Relaksasi pernapasan dengan teknik balloon blowing direkomendasikan
untuk penderita ISPA yang memiliki masalah bersihan jalan napas yang tidak
efektif dan penurunan saturasi oksigen (Kumari, et al., 2021). Misra, Pawar, &
Pal (2023) melakukan penelitian mengenai intervensi relaksasi pernapasan
dengan cara meniup balon yang dilakukan selama 30 menit pada penderita
infeksi pernapasan dan didapatkan hasil mampu meningkatkan saturasi oksigen.

Lusiana, Seventina, Dhani, Herawati, & Masrifah (2023) juga melakukan



penelitian yang sama mengenai terapi relaksasi meniup balon dan didapatkan
hasil terdapat peningkatan nilai saturasi oksigen setelah diberikan intervensi
selama 6 hari berturut-turut. Terapi meniup balon sangat bermanfaat dan
sebagai bukti empiris yang dapat diikuti untuk praktik sehari-hari oleh pasien

dengan gangguan saluran pernapasan.

Penderita ISPA dengan masalah penurunan saturasi oksigen selama ini
mendapatkan intervensi keperawatan berupa terapi farmakologi. Namun dalam
penelitian ini akan lebih menekankan pada pemberian intervensi relaksasi
pernapasan dengan teknik balloon blowing. Intervensi ini jarang digunakan
sehingga belum dilakukan secara optimal. Maka dari itu, peneliti tertarik dan
ingin untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh breathing relaxation
dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada penderita ISPA

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Merah Mata Palembang”.

B. Rumusan Masalah

ISPA dapat menimbulkan gangguan bersihan jalan napas akibat
penumpukan sekret di dalam saluran pernapasan sehingga mengalami sesak
napas sebagai indikator terjadinya penurunan saturasi oksigen karena absorpsi
oksigen di dalam darah berkurang. Relaksasi pernapasan dengan teknik
balloon blowing mampu meningkatkan ventilasi alveoli untuk mensuplai
oksigen, mengurangi penumpukan karbondioksida yang tertahan di saluran
pernapasan, dan melancarkan pertukaran gas sehingga dapat membantu

meningkatkan saturasi oksigen. Berdasarkan uraian yang ada diatas maka



rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh breathing

relaxation dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada

penderita ISPA di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah Mata

Palembang?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh breathing relaxation dengan teknik

balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada penderita ISPA di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah Mata Palembang.

2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mengetahui distribusi  frekuensi karakteristik responden
berdasarkan usia, pendidikan, dan durasi tahanan.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi pernapasan, wheezing, dan
derajat sesak napas pada penderita ISPA.

Untuk mengetahui nilai saturasi oksigen pada penderita ISPA sebelum
diberikan breathing relaxation dengan teknik balloon blowing.

Untuk mengetahui nilai saturasi oksigen pada penderita ISPA sesudah
diberikan breathing relaxation dengan teknik balloon blowing.

Untuk menganalisis pengaruh breathing relaxation dengan teknik
balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada penderita ISPA

sebelum dan sesudah intervensi.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Mendeskripsikan saturasi oksigen pada penderita ISPA dan
mempermudah para tenaga kesehatan serta tenaga pendidik dalam
memberikan intervensi breathing relaxation dengan teknik balloon
blowing pada penderita ISPA.
2. Secara Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan juga menambah
pengetahuan responden mengenai intervensi breathing relaxation
dengan teknik balloon blowing untuk mengatasi masalah gangguan
pernapasan secara mandiri.
b. Bagi Profesi Keperawatan
Sebagai kemajuan ilmu keperawatan serta sebagai masukan
kepada Mahasiswa dan juga Profesi Keperawatan dalam
mengimplementasikan intervensi breathing relaxation dengan teknik
balloon blowing pada penderita ISPA untuk mencegah terjadinya
penurunan saturasi oksigen.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya

agar dapat dikembangkan lebih luas lagi.



d. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai materi ajar bagi para pendidik dalam memberikan

intervensi asuhan keperawatan kepada penderita ISPA.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan medikal bedah.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Apakah ada pengaruh breathing
relaxation dengan teknik balloon blowing terhadap saturasi oksigen pada
penderita ISPA ?”. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pre-
eksperimental dengan rancangan one group pre-post test design. Populasi
dalam penelitian ini adalah penderita ISPA di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas | Merah Mata Palembang. Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 17 responden.
Penelitian ini dilakukan di Klinik Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Merah
Mata Palembang pada bulan Juni 2022 - Juni 2023. Instrumen penelitian ini
menggunakan fingertip pulse oximeter. Penelitian ini memberikan intervensi
keperawatan berupa breathing relaxation dengan teknik balloon blowing.
Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji Paired t-Test

digunakan sebagai analisis bivariat untuk menganalisis nilai saturasi oksigen.
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